
5.1

1. Terdapat korelasi koefision antara variabel E-service quality (X) dengan 

E-satisfaction (Y) sebesar 0,985 dengan taraf signifikansi sebesar 0,0001. 

Hal ini bermakna terdapat hubungan yang kuat antara E-service quality 

dengan E-satisfaction dengan arah yang positif signifikan. Arah positif 

tersebut mengindikasi semakin baik E-service quality yang diberikan 

maka tingkat e-satisfaction yang didapatkan akan semakin terpenuhi. 

Begitu juga sebaliknya, apabila semakin buruk E-service quality maka 

akan semakin menurun E-satsfaction. Dengan demikina, dapat 

disimpulkan bahwa H1 pada penelitian ini dapat diterima dan H0 ditolak.

2. Model regresi antara variabel e-service quality  (X) dan  e-satisfaction 

(Y) adalah Fit atau bersesuaian hal ini bermakna pada model ini 

digunakan untuk memprediksi variabel X dan y, diaman diperoleh 

koefisien regresi sebesar 10,015 dengan taraf signifikansi sebesar 0,0001 

hal ini bermakna bahwa variabel e-service quality  (X)  berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel e-satisfaction (Y). Dengan koefisien 

regresi sebesar 10,015 bermakna bahwa setiap kenaikan 1 unit sebesar 

10,015 pada variabel Y maka akan diikuti dengan kenaikan yang sama 

pada variabel X sebesar 10.015.

3. Merujuk pada koefisien Pseudo R Square ada keleluasaan bagi peneliti 

untuk memilih dan menetapkan koefisien Pseudo R Square yang 

digunakan pada hasil penelitian ini. Disini peneliti menetapkan koefisien 

Pseudo R Square dari Nagelkerke yakni sebesar 0,568. Dengan demikian 



koefisien Pseudo R Square (koefisien determinasi) hasil dari penelitian 

ini adalah sebesar 56,8 persen. Hal ini bermakna 56,8 persen e-user 

satisfaction dipengaruhi oleh e-service quality. Sementara 46,8 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.
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